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Abstack: According to the results of PISA 2018 and
researcher’s observations, scientific literacy skills and
students' cognitive learning outcomes are still lacking.

Tersedia Online di
http://journal.unram.ac.id/index.php/

pendas/index This study aims to determine the effects of science

experiments on scientific literacy and student cognitive
Sejarah Artikel learning outcomes. This research design used a non-
Diterima : 22 April 2023 equivalent control group with a quasiexperimental type.
Disetuji : 12 Juni 2023 The research sample was consisted of 3 fifth grade
Dipublikasikan : 20 Juni 2023 elementary schools located at Cakranegara region. The

data were collected through tests and questionnaires
Kata Kunci: filled out by students. Data were analyzed using

independent sample t-test and MANOVA. The analysis
showed the following results: first, the scientific literacy
ability of students who took part in learning using the
experimental method has significant more influential
than students who took part in learning using the lecture

metode percobaan, literasi sains,
hasil belajar kognitif

method (tcount = 8.926; p <0.05). Furthermore, both
cognitive learning outcomes of students who took part in learning using the experimental
method were significantly more influential than students who took part in learning using
the lecture method (tcount = 4.435; p <0.05). Third, the scientific literacy ability and
cognitive learning outcomes of students who participated in learning using the
experimental method were significantly more influential than students who participated
in the lecture learning method (F = 42,375; p < 0.05). From these results, it could be
concluded that the experimental method can be applied by teachers as one of the learning
methods that has a positive influence on the progress of scientific literacy skills and
students' cognitive learning outcomes in science learning..
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Abstrak: Hasil PISA 2018 dan observasi, kemampuan literasi sains dan hasil belajar
kognitif siswa masih kurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode
percobaan terhadap literasi sains dan hasil belajar kognitif siswa. Rancangan penelitian
ini menggunakan non-equivalent control group design dengan jenis eksperimen semu.
Sampel penelitian berjumlah 3 kelas V sekolah dasar wilayah Cakranegara. Data yang
dikumpulkan adalah tes dan angket yang diisi oleh siswa. Data dianalisis menggunakan
independent sample t-test dan uji MANOVA. Hasil penelitian menunjukan bahwa:
pertama, kemampuan literasi sains siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
metode percobaan secara signifikan lebih berpengaruh daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan metode ceramah (thitung = 8,926; p < 0,05). Kedua hasil belajar
kognitif siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode percobaan secara
signifikan lebih berpengaruh daripada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
metode ceramah (thitung = 4,435; p < 0,05). Ketiga, kemampuan literasi sains dan hasil
belajar kognitif siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode percobaan
secara signifikan lebih berpengaruh daripada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
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metode ceramah (F = 42,375; p < 0,05). Kesimpulan bahwa metode percobaan dapat
diterapkan oleh guru menjadi salah satu metode yang memberi pengaruh positif terhadap
kemajuan kemampuan literasi sains dan hasil belajar kognitif siswa dalam pembelajaran
IPA.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia yang semakin cepat memberikan pengaruh dalam berbagai
aspek kehidupan seperti aspek pendidikan dan teknologi. Pada aspek pendidikan
pemerintah Indonesia fokus membentuk generasi sesuai dengan tujuan nasional dalam
UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi siswa menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, manusia yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan demokratis, warga negara yang bertanggung jawab, membentuk karakter dan
peradaban. Peradaban dimaksudkan untuk saat ini yaitu peradaban abad-21. Siswa
merupakan calon generasi abad-21 diharapkan memiliki empat kecakapan yaitu critical
thinking, communications, collaboration, dan creativity untuk menghadapi peradaban
abad-21 (Trilling dan Fadel, 2009: 93). Upaya yang dilakukan pemerintah baru-baru ini
yaitu bekerja sama dengan Australia Awards memberikan beasiswa studi singkat
keterampilan abad-21 kepada para profesional yang bekerja dilembaga pemerintahan
Indonesia pada tingkat nasional, daerah, maupun lembaga mitra (Australia Awards
Indonesia, 2020). Guru yang termasuk dalam lembaga pemerintah diharapkan dapat
berpartisipasi untuk mengikuti beasiswa, sehingga guru memiliki wawasan dan
pengalaman yang diharapkan dapat membangun kecakapan abad-21 siswa dengan
mengembangkan kemampuan literasi sains siswa.

Peranan literasi sains sangat penting untuk siswa menghadapi era globalisasi yang
berkembang sangat cepat, dimana siswa yang memiliki kemampuan literasi akan bersikap
lebih selektif dalam menerima segala perubahan. Selektif menerima segala perubahan
artinya siswa mencari informasi sebanyak-banyaknya dari sumber terpercaya, mencari
informasi berdasarkan data ilmiah, membukti baik buruknya suatu perubahan dengan
menggunakan teknik ilmiah. Hal ini sesuai dengan tujuan atau indikator kemampuan
literasi sains yang diuraikan oleh OECD dan sejalan dengan Gherardini (2016:79) yang
menjelaskan literasi sains memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan untuk
mempersiapkan siswa untuk menjadi seorang yang memiliki kemampuan berfikir kritis,
logis, kreatif, dalam menanggapi informasi maupan permasalahaan yang terjadi di
lingkungan sekitar sebagai dampak perkembangan IPTEK. Manfaat literasi sains bagi
siswa yaitu mengasah kemampuan siswa dalam mengidentifikasi masalah, menjelaskan
permasalahan yang terjadi disekitar secara ilmiah, melakukan penyelidikan menyeluruh
dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah. OECD berpendapat literasi sains
siswa dibangun sejak sekolah dasar dengan harapan siswa memandang pembelajaran IPA
tidak hanya untuk “future scientist”, namun menjadi pembelajaran IPA untuk seluruh
masyarakat (science for all) sehingga dasar penilaian PISA 2015 dan 2018 disempurnakan
dengan memperluas konstruksi (OECD, 2020:39). Literasi sains dapat membentuk
kecakapan abad-21 yaitu kemampuan berfikir kritis, kreatif, dan pengetahuan (Anjarsari,
2014: 603).

Namun, kemampuan literasi sains siswa Indonesia berdasarkan hasil PISA 2018
berada di peringkat 70 dari 78 negara dengan skor rata-rata 388 poin untuk literasi sains
siswa Indonesia. Rata-rata skor yang diperoleh Indonesia termasuk dalam kategori rendah
dengan pencapaian indikator pada tahap mengingat pengetahuan ilmiah berdasarkan fakta
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sederhana dan menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menarik kesimpulan (OECD,
2020:39).

Hasil wawancara guru SDN 29 Cakranegara dan SDN 19 Cakranegara ditemukan
keluhan guru mengenai siswa yang menjawab pertanyaan berdasarkan penjelasan dari
internet bukan berdasarkan sumber terpercaya (buku pegangan siswa) sehingga
pengetahuan yang diperoleh kurang maksimal dilihat dari nilai hasil belajar kognitif
bidang studi IPA yang cukup rendah yaitu 43% siswa pada kelas V memiliki nilai di
bawah rata-rata kelas. Guru menjelaskan bahwa minat membaca siswa masuk dalam
kategori rendah dalam membaca soal cerita sehingga siswa kesulitan menyelesaikan soal
dengan benar. Hasil pengamatan RPP yang dibuat oleh guru memiliki model dan metode
yang cukup beragam seperti metode diskusi, tanya jawab, dan, percobaan namun pada
saat implementasi guru menggunakan metode yang cukup membosankan yaitu ceramah
dan mengdikte materi. Jika dilihat hakikat guru dalam kurikulum 2013 adalah sebagai
fasilitator yang dijelaskan dalam kurikulum 2013 dan memberikan acuan dalam
pemilihan metode percobaan yang berpusat pada siswa dengan pendekatan saintifik
dengan harapan dapat mengembangkan kemampuan siswa. Sikap, keterampilan, dan
pengetahuan melalui lima langkah kegiatan yaitu mengamati, bertanya., mengumpulkan
informasi atau berpercobaan, mengasosiasikan atau memproses informasi, dan
berkomunikasi. Sehingga guru yang berperan sebagai fasilitator memiliki tugas utama
yaitu melakukan evaluasi hasil belajar siswa (sikap, keterampilan, dan pengetahuan)
untuk melihat permasalahan yang dihadapi siswa serta mencari solusi dalam bentuk
pemilihan pendekatan dan metode seperti metode percobaan untuk memaksimalkan
pelaksanaan pembelajaran dalam kelas. Pemilihan metode dengan mempertimbangkan
karakteristik pembelajaran IPA kelas V dan karakteristik siswa kelas V wilayah
Cakranegara yang memiliki rasa ingin tahu, rasa bersaing bersama teman serta suka
membentuk kelompok. Metode yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPA dan
karakteristik siswa kelas V salah satunya metode percobaan. Pada metode percobaan
siswa mendapatkan bimbingan untuk menemukan pengetahuan baru melalui proses yang
ilmiah pada suatu topik. Sehingga siswa belajar melalui sebuah pengalaman yang nyata
dan mengarahkan siswa untuk memcapai tujuan pembelajaran (Rambonilaza dan
Dachary-Bernard, 2007:319). Mendapatkan pengetahuan melalui proses ilmiah
merupakan indikator dari kemampuanliterasi sains pada aspek kompetensi. Seperti yang
dijelaskan oleh OECD (2020: 115) literasi sains terdiri dari tiga aspek salah satunya aspek
kompetensi yang dinilai saat siswa menjelaskan suatu fenomena secara ilmiah dengan
bukti-bukti yang ilmiah. Mustika dan Nurwidaningsih (2018:94) menjelaskan metode
percobaan memungkinkan anak untuk mengekplorasi pengetahuan terhadap benda-benda
yang ada disekitarnya sehingga memberikan pengalaman belajar yang bermakna siswa.
Melalui pembelajaran bermakna hasil belajar kognitif siswa dapat mencapai kemampuan
memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevalusi (Mustika dan Nurwidaningsih,
2018).

Metode percobaan merupakan metode yang memberi siswa kesempatan untuk
membangun pengetahuan dan pemahaman baru berdasarkan pengalaman nyata.
Pengalaman nyata membangun rasa ingin tahu siswa untuk melakukan penyeldiikan
secara ilmiah sehingga siswa akan dirangsang untuk belajar aktif dan terlibat langsung
dalam proses pembelajaran (Purmini, 2020:20). Zaini (2018:109) menjelaskan metode
percobaan merupakan metode yang membimbing siswa untuk belajar dari pengalaman
selama penyelidikan. Namun perlu diingat percobaan yang dilakukan siswa terdiri dari
beberapa rangkaian kegiatan yang luas sehingga pengembangan keterampilan dan
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pengalaman pribadi siswa dapat tercapai. Gulla dan Sherman (2020:81) melihat definis
metode percobaan dari strategi yang digunakan, dimana metode percobaan menggunakan
strategi pembelajaran aktif karena melibatkan siswa dalam menemukan pengetahuan baru
untuk mereka dengan menempatkan locus of control utama siswa sehingga dapat
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk terus belajar setelah selain diruang
kelas. Selanjutnya Lazonder dan Harmsen (2016:688) mendefiniskan metode percobaan
sebagai metode yang membimbing siswa untuk mengikuti proses pembelajaran yang
nyata untuk membangun pengetahuan. Metode percobaan menekankan peran sentral dan
tanggung jawab siswa dalam proses pembelajaran. Artinya, guru tidak sepenuhnya yang
menjadi pemegang kendali proses pembelajaran, tetapi siswa dianggap sebagai
kontributor aktif dalam proses tersebut. Dengan demikian, metode percobaan
menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan mandiri (Smith dan Walker,
2010). Pembelajaran yang berpusat pada siswa merupakan metode pedagogis yang
menekankan tanggung jawab siswa dalam proses pembelajaran daripada aktivitas guru
(Suduc et al., 2015:476). Pembelajaran tersebut digambarkan sebagai proses dimana
individu mengambil inisiatif dengan atau tanpa bantuan orang lain dalam mendiagnosis
kebutuhan belajar, merumuskan tujuan pembelajaran, merumuskan tujuan pembelajaran,
mengidentifikasi sumber daya manusia dan materi untuk belajar, memilih dan
menerapkan pembelajaran yang tepat, strategi, dan mengevaluasi hasil belajar (Wang et
al., 2015:1294). Hollingsworth (1970:113) berpendapat bahan ajar metode percobaan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan keterampilan pemecahan
masalahan memberikan karena menerapkan pengetahuan maupun bahan yang telah
mereka pelajari sebelumnya.

Jadi metode percobaan adalah metode yang melibatkan siswa secara aktif dalam
mencapai tujuan pembelajaran dengan strategi pembelajaran holistik untuk
mengembangkan kualitas dan keterampilan psikologi, sosial, dan yang paling penting
untuk meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi dan pembelajaran seumur hidup.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan metode percobaan adalah metode yang
memberi siswa kesempatan untuk membangun pengetahuan dan pemahaman baru
berdasarkan pengalaman dan proses ilmiah yang nyata, sehingga siswa menjadi aktif,
bertanggung jawab, dan memiliki kemampuan pemecahan masalah untuk diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Metode percobaan memberikan beberapa manfaat pertama,
siswa dapat memperoleh pengetahuan secara teori, praktik, dan pengalamaan pada saat
melakukan kegiatan percobaan (Subekti dan Ariswan, 2016:4). Hal ini sejalan dengan
pendapat Hidayah et al (2017:200) metode percobaan sesuai dengan tuntutan
pembelajaran yang membangun kemampuan proses sains siswa dan hasil belajar kognitif
siswa. Kedua, membimbing siswa untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan
kesehari-hari di lingkungan sekitar melalui sebuah pembuktian dan pertanyaan yang
menantang (Reips, 2000:99). Siswa yang terbiasa melakukan sebuah percobaan untuk
memperoleh sesuatu maka kemampuan berfikir kritis dan memahami siswa meningkat
(Purmini, 2020:19). Ketiga, dapat meningkatkan keterampilan proses sains yang
merupakan indikator dari kemampuan literasi sains dan menciptakan pembelajaran yang
aktif, dan efektif (Hidayah et al., 2017:149). Keempat, metode percobaan memberi
pengaruh positif untuk melatih fokus, kemampuan berfikir tingkat tinggi, dan kolaborasi
siswa sekolah dasar (Riquelme et al., 2016: 1010).

Berdasarkan uraian di atas metode percobaan dapat memberikan pengaruh positif
pada kemampuan literasi sains dan hasil belajar kognitif siswa maka penelitian ingin
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melakukan penelitian yang berjudul “pengaruh metode percobaan dan metode ceramah
terhadap literasi dan hasil belajar siswa kelas V sekolah dasar kecamatan Cakranegara”.

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif jenis penelitian
eksperimen vyaitu quasi exsperimental menggunakan desain penelitian eksperimen
nonequivalent control group design dimana grup eksperimen A dan grup kontrol B dipilih
secara acak. Kedua kelompok melakukan pretest dan posttest. Tempat penelitian di
Sekolah Dasar wilayah Cakranegara. Populasi yaitu seluruh kelas V sedangkan sampel di
pilih dengan menggunakan random sampling karena individu-individu pada populasi
telah terdistribusi ke dalam kelas-kelas sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan
pengacakan terhadap individu-individu dalam populasi (Creswell, 2014). Instrumen
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan angket. Data yang
diperoleh kemudia dianalisis menggunakan independent sample t test dan uji MANOVA

Tabel 1 Desain non-equivalent control group

Kelompok Pretest Treatment Posttest
Percobaan 01 X 02
Kontrol Os - O4
(Creswell, 2014:205)

Keterangan :

O1.: pretest literasi sains dan hasil belajar kognitif kondisi awal kelas eksperimen
O2: posttest literasi sains dan hasil belajar kognitif kondisi akhir kelas eksperimen
O3: pretest literasi sains dan hasil belajar kognitif kondisi awal kelas kontrol

O4: posttest literasi sains dan hasil belajar kognitif kondisi awal kelas kontrol

X : perlakuan kelas eksperimen menggunakan metode percobaan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis
inferensial. Hasil analisis deskriptif bertujuan untuk melihat gambaran secara keseluruhan
hasil penelitian dengan menghitung rata-rata, median, modus. Berikut ini tabel hasil
penelitian pada literasi sains dan hasil belajar kognitif.

Tabel 2 Deskriptif Kemampuan Literasi Sains

Kemampuan Literasi Sains

Deskripsi Pretest Posttest

KE KK KE KK
Mean 59,76 56,77 73,94 55,28
Median 61 57 76 56,50
Modus 64 73 68 59
Standart Deviasi 7,290 10,181 9,625 9,883
Variasi 53,147 103,656 92,642 97,682
Banyak siswa 49 39 49 39
Nilai Minimum 41 35 48 36
Nilai Maxsimum 75 77 88 80
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Berdasarkan tabel di atas terlihat hasil pretest maupun posttest rata-rata kelas eksperimen
lebih tinggi dari kelas kontrol. Jika dilihat dari nilai maksimum hasil pretest kelas kontrol
lebih tinggi dari kelas eksperimen. Namun jika dilihat dari modus angka kelas eksperimen
lebih rendah daripada kelas kontrol.

Tabel 3 Hasil Analisis DesKiptif Hasil Belajar Kognitif

Hasil Belajar Kognitif

Deskripsi Pretest Posttest

KE KK KE KK
Mean 47,8 40,72 59,5 41,54
Median 52 42 64 44
Modus 52 45 64 47
Standart Deviasi 17,1 10,18 17,13 9,47
Variasi 292,7 103,8 293,544 90,2
Banyak siswa 49 39 49 39
Nilai Minimum 15 23 24 24
Nilai Maxsimum 82 65 9 62

Dari tabel di atas dapat dilihat mean hasil pretest kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol, sehingga mean hasil posttest kelas ekperimen
mengalami kenaikan yang signifikan. Hal ini berbeda hasil posttest kelas kontrol yang
mengalami kenaikan yang tidak signifikan. Nilai minimun hasil prettest kelas ekperimen
lebih rendah dari kelas kontrol, namun hasil posttest kelas eksperimen dan kontrol
memiliki nilai minumum yang sama yaitu 24. Data yang telah dideskripiskan untuk
melihat gambaran secara keseluruhan memerlukan analisa yang terpecaya untuk melihat
pengaruh metode percobaan terhadap literasi sains dan hasil belajar kognitif siswa kelas
V sekolah dasar. Berikut hasil uji hipotesis unvarians.

Tabel 4 Independent sample T-Test

Variabel Thitung Df Sig
Literasi sains 8,926 86 0,000
Hasil Belajar Kognitif 4,436 86 0.000

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa metode percobaanmemberikan
pengaruh yang signifikan terhadap literasi sains karena nilai signifikansi <0,05 yang
artinya hipotesis nihil (Ho) ditolak dan dilihat nilai thitung > ttabel yakni ttabet = 1,98861. Hal
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya pada tahap siswa mendesain ide dan
menganalisis ide, dimana siswa yang memiliki pengetahuan mengenai permasalahan
yang diberikan guru secara bebas mendesain ide yang dimiliki tanpa takut dikritik
sehingga siswa dapat mengekspresikan kemampuan yang dimiliki dan menghasilkan
lebih banyak ide kreatif seperti yang dijelaskan Chrysti Suryandari et al. (2018:350) siswa
dibebaskan untuk mengeksplorasi kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan tugas,
menemukan konsep yang tepat sehingga meningkatkan kemampuan literasi sains siswa.
Dengan mengizinkan setiap anggota untuk mengeluarkan ide yang dimiliki ditemukan
beberapa solusi yang brilian dari beberapa anggota. Hal ini menimbulkan ketertarikan
siswa dalam kegiatan sains yang mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa pada
aspek sikap. Namun ditemukan ketika anggota kelompok saling bertukar pikiran, anggota
tidak berfokus pada penyempurnaan atau pengembangan desain yang siswa buat. Faktor
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lain pada tahapan analisis ide yang memiliki peranan untuk membimbing siswa untuk
menciptkan desain yang sempurna. Desain yang sempurna dengan mempertimbangkan
tujuan dan kriteria produk yang dibuat. Penentuan kriteria produk yang baik guru dan
siswa melakukan kesepakatan berrsama sehingga menciptakan penilaian yang objektif
dan cermat. Sehingga pada tahap ketiga dan keempat siswa mampu mengusulkan cara
untuk mendesain suatu produk dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh
guru, mengevaluasi cara untuk mendesain suatu produk secara ilmiah, dan menjelaskan
berbagai cara yang digunakan dalam buku modul untuk memastikan keandalan desain
yang dirancang. Hal ini sesuai dengan indikator kedua kemampuan literasi sains siswa
pada aspek kompetensi dan sikap. Metode percobaan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan literasi siswa hal ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan Adiwiguna et al., (2019: 100) bahwa metode percobaan membimbing siswa
untuk bekerja sama untuk menemukan jawaban atau solusi yang tepat kemudia
melakukan penyelidikan yang ilmiah. Metode percobaan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa karena nilai signifikansi <0,05 yang
artinya hipotesis nihil (Ho) ditolak dan dilihat nilai thitung > tabel yakni ttabet = 1,98861. Hasil
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wijayanto et al., (2020: 116) bahwa metode
percobaan dapat meningkatakan hasil belajar siswa. Meita et al., (2018: 54)
menambahkan bahwa bahwa metode percobaan dapat meningkatakan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan metode ceramah. Faktor yang mempengaruhi salah satunya saat
siswa melakukan kegiatan riset yaitu mencari informasi mengenai permasalahan yang
diberikan guru bersama teman kelompok. Informasi yang diperoleh melalui media belajar
yang disediakan sekolah seperti poster-poster yang ada didalam kelas terkait materi
perpindahan panas, buku LKS, dan buku modul yang dibagikan dari sekolah. Informasi
yang diperoleh terkait konsep panas, konsep perpindahan panas (konveksi, konduksi,
radiasi), konsep perbedaan antara suhu dan panas, serta benda-benda yang bersifat
konduktor dan isolator. Siswa mulai berdiskusi bersama teman kelompok untuk
membangun pemahaman. Pemahaman pada hasil belajar kognitif masuk tahapan C2
menurut Anderson & Krathwohl, (2001: 231). Model project based learning memberi
pengaruh terhadap literasi sains dan hasil belajar secara terpisah. Untuk mengetahui
pengaruh keduanya perlu dilakukan uji MANOVA sebagai berikut.

Tabel 5 Hasil Analisis Uji Manova Literasi Sains dan Hasil Belajar Kognitif

Multivariate Testa
Effect value F Hypothesis Efrror sig
Kelas Pillai’s ¢ 99 42375, 2 85 000
Trace
Wilks 0501  42.375a 2 85 0,00
Lambda
Hotelling’s 5 997 42 375, 2 85 000
Trace
Roy
Largest 0.997 42375 2 85 0,00
Root
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Metode percobaan terhadap kemampuan literasi sains dan hasil belajar kognitif siswa,
maka digunakan pengujian hipotesis menggunakan uji beda rata-rata Multivariate
Analysis Of Variance (MANOVA) dengan rumus T2 Hotteling. Hasil nilai signifikansi
untuk posttest menunjukkan 0,000 < 0,05, berarti bahwa Ho di tolak dan Hi diterima.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lutfi et al. (2017: 189) bahwa metode
percobaan memperngaruhi kemampuan literasi sains dan hasil belajar kognitif secara
bersama-sama. Penerapan metode percobaan membimbing siswa untuk menjadi seorang
engineering dalam mengerjakan project yang diberikan oleh guru dengan beberapa factor
yang menyebabkan metode percobaan mempengaruhi kemampuan literasi sains dan hasil
belajar kognitif secara bersama-sama yaitu pengerjaan project guru terlebih dahulu
memberikan sebuah permasalahan mengenai perpindahan panas secara konveksi,
konduksi, dan radiasi untuk diidentifikasi oleh siswa. Hal ini bertujuan untuk membangun
minat siswa untuk menyelidiki secara mendalam permasalahan yang diberikan seperti
yang dijelaskan oleh Lutfi et al. (2017: 24) siswa dibimbing untuk masuk dalam konteks
masalah untuk memulai kegiatan investigasi dan menghubungkan apa yang diketahui dan
apa yang dipelajari. Minat siswa dalam melakukan kegiatan pemecahan masalah secara
ilmiah membangun kemampuan literasi sains siswa aspek sikap Siswa melakukan
kegiatan riset yaitu mencari informasi mengenai permasalahan yang diberikan guru
bersama teman kelompok. Informasi yang diperoleh melalui media belajar yang
disediakan sekolah seperti poster-poster yang ada didalam kelas terkait materi
perpindahan panas, buku LKS, dan buku modul yang dibagikan dari sekolah. Dari
informasi yang diperoleh sehingga siswa dapat mengingat dan menerapkan pengetahuan
ilmiah yang sesuai, menjelaskan kembali fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari secara ilmiah, dan membuat hipotesis penjelas, pemahama sisw pada aspek kognitif
C1l- C3. Hal ini menjadi indikator pertama pada kemampuan literasi sains aspek
kompetensi dan indikator hasil belajar kognitif. Tahap ketiga dan keempat yaitu siswa
mendesain ide dan menganalisis ide sehingga pada tahap ini indikator hasil belajar siswa
C6 mulai dikembangkan. Siswa yang memiliki pengetahuan mengenai permasalahan
yang diberikan guru secara bebas mendesain ide yang dimiliki tanpa takut dikritik
sehingga siswa dapat mengekspresikan kemampuan yang dimiliki dan menghasilkan
lebih banyak ide kreatif. Dengan mengizinkan setiap anggota untuk mengeluarkan ide
yang dimiliki ditemukan beberapa solusi yang brilian dari beberapa anggota. Namun
ditemukan ketika setiap anggota kelompok saling bertukar pikiran, anggota tidak
berfokus pada penyempurnaan atau pengembangan desain yang siswa buat. Tahapan
kelima dan keenam yaitu siswa membangun desain yang dimiliki kemudian melakukan
uji coba serta perbaikan. Siswa menerapkan design yang dirancang bersama teman
kelompok. Pada hasil belajar kognitif kemampuan siswa menerapkan masuk pada
tahapan C3. Kemudian siswa mempresentasikan hasil rancangan dan kelompok lain
melakukan penilaian. Tahap ke tujuh yaitu komunikasikan dan renungan. Guru dan siswa
berdiskusi mengenai kegiatan hari ini.
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KESIMPULAN

Maka dapat disimpulkan bahwa metode percobaan dapat diterapkan oleh guru menjadi
salah satu metode yang memberi pengaruh positif terhadap kemajuan kemampuan
literasi sains dan hasil belajar kognitif siswa dalam pembelajaran IPA

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan dari temuan yang didapatkan maka

saran yang dapat diberikan kepada guru, dalam menerapkan metode percobaan harus
memahami langkah-langkah metode percobaan dalam pembelajaran dan menyiapkan
materi pembelajaran yang sesuai dengan metode. Disarankan bagi peneliti lain untuk
mengkaji metode percobaan terhadap kemampuan literasi sains dan hasil belajar kognitif
siswa, agar dapat benar-benar mengetahui dan mengevaluasi.
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